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Pedagogi Pancasilais

Merdeka belajar menjadi se-
mangat yang diusung dalam kuri-
kulum bam pendidikan nasional
kita saatini. Merdeka belajar dalam.
Kurikulum Merdeka - demikian
dinamai - erat kaitannya dengan
konsep ped agogi kritis dan kreatif
Pedagogi kritis mengetengahkan
ruang dialog sebagai strategi utama
yang harus disediakan gum bagi
siswa (Freire, 1984). Selama ini
hegemoni sistem pendidikan yang
kaku kerap merintangi tegadinya
dialog. Padahal dalam proses di-
alogterdapat kesetaraan (equalkity)
dan saling keterhubungan (inter-
suljectivity) antara siswa dengan
lingkungan sosialn;

ya.
Pembelajaran yang dialogis
diharapkan dapat menumbuhkan
sikap kritis. Siswa tidak hanya
diberi keleluasan untuk meng-
gali pengetahuan namun juga
memp :beraran akan

pada level tertentu akan meng-
gugah kesadaran siswa untuk
menanggapi persoalan zaman-
mya. Inilah hakikat mendasar dari
cita-cita merdeka belajar. Siswa
disiapkan untuk mengantisipasi
berbagai tantangan di masa kini
maupun masa yang akan datang.
Tergugahnya kesadaran un-
tuk menanggapi persoalan di
aﬂkﬂm‘nynmamban palun.ng'bﬂp
siswa mengem
jinasi. Di sinilah pedagogi h'enu.f
mengambil kontribusi. Siswa di-
dorong secara kontekstual meng-
uanyang dipela-
jarinya di bangku sekolah dalam
kehidupan nyata keseharian. Pe-
mikiran siswa tidak lagi konvergen
lziknya katak dalam tempurung
imformesi satu amah
dari buku teks maupun gum.
Dalam pedagogi kreatif, siswa
diberikeleluassanuntuk menemu-
kanberagam perspektifmelalui -
vergent thinking yang dikembang-
kannya (Supriatna & Maulidah,
2020]). Akhirnya proses pembelaja-
muyangmﬂrdakam:lm.au]adﬂabcﬂl
bermakna | . Aktivitas
belajar siswa tidak lagi bersifat
abstraksinamun konkret. Hay

Hasilnya
juga bermanfaat, tidak hamya bagi
diri siswa namun juga orang lain

dan lingkungan.
Implementasi pedagogi kritis
dankreatif dalam merdeka bel sjar
membutuhkan Pedagogi Pan-
casilais sebagai bingkai. Henry
A. Giroux (2011), salah seorang
pelopor pedagogi kritis, menegas-
kan bahwa pendidikan memiliki
peran fundamental. Untuk itu
pelaksnaan mendeka belajar bu-
kan semata-mata mendasarkan
pada konsep pedagogi yang kritis
dan kreatif, namun juga memper-
ha.'hh.n.]‘a:u.ca.mhaabagmﬁlafah
hidup bangsa.

Hal ini sangat penting seiring
proses transformasi besar menuju
masyarakat dengan interaksi dan

jejaring yangtanpa betas. Perkem-
bangan Revoluei Industri 4.0 ini
telah mendomng cita-cita Society
5.0. Suatu masyarakat yang men-
gusung kuman-centered sebagai
halbernilaiyang pedu diperjuang-
kan. Pedagogi Pancasilais hadir
untuk mempersiapkan generasi
baru yang berdaya kritis dan kre-
atif. Generasi penenus yang tekun
memperjuangkan nilei-nilai yang
pantas dihidupi uniuk menjadi
Indonesia,

Profil Pelajar Pancasila

Kita patut angkat tclpl d.e.ug.u

gagasan Kementerian Pendidikan,

Kﬂbudman. Riset, dan Teknologi
[Kemendikbudristek ) temtang Pro-
fil Pelajar Pancasila. Gagasan ini
dicetuskan sejak tahun 2020 dan
semakin bergaung seiring sceial-
isasi Korikulum Merdeka. Dalam
rumusan Profil Pelajar Pancasila
terdapat enam gambaran ideal
pelajar [ndonesia yakni beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia;
berkebinekaan global; gotong
royang; mandiri; bernalar kritis;

nalisasi dalam diri peserta didik
di sekolah. Praktik pembelajaran
di sekolah pun harus berbensh
untuk meresponnya. Pembelajaran
perlu memerhatikan nilai-nilai
jar Pancasila sebagai acuan me-
capaian pembelajaran,
engembangankonten, penerapan
mrdnlpembala]a:a.u hinggapada
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asesmen pembelajaran.

Nilai keimanan tidak hanya
soal relasi pribadi dengan Tu-
han namun juga dengan sesama,
alam, dan negara. Dalam hidup
berbangsa dibutuhkan kesadaran
kebinekaan global. Pelajar Indo-
nesia harus siap mempert;
kan budaya luhur, lokalitas dan
identitasmys, dan tetap berpikiran
terbuka dalam berinteraksi deng-
an budaya lain. Gotong royong
juga dibutuhkan sebagai sikap
kesediaan secara terbuka untuk
‘berkolaborasi, peduli, dan berbagi.

Nilai kemandirian dimulai
dengan pemahaman tethadap diri
sendiri dan kesadaran akan ke-
‘beradsanmyadi
dalam berbagai situasi. Man-
diri juga dimaknai aeba,gal ba
mampuan mengelola did
menetapkan tujuan hidup, dan
mengevaluasi diri secars reflektf
Pelajar Indonesia hams mengem-
bangkan kemampuan bemalar
kritis dalam memproses informasi
dan gagasan serta mampu menin-
jaupemikiranmya sendiri, Selain it
kreativitas juga diperlukan untuk
menghasilkan gagasan orisinal,
karyainovasi, dan mampumenye-
lesn.ih.umaaaluh.

pelajaran Pendidikan Pancasila dan

Selama ini kerap terjadi kega-
galan dalam memahami pen-
didikan karakter. Sejatinya ilmu
apapunyang disjarkan pada siswa
dizekolah merupakan bagian dari
upaya pendidikan. Sudsh berang
tentu semua gum wajib ambil
‘peranan dalam tugas mendidik itu.
Maka keenam keutamaan dalam
Profil Pelajar Pancasila seyogiamya
dapat diimplementasikan melalui
desain pembelajaman yang diran-

cang gun
Merdeka belajar (dan juga

merdekamengajer) tidak lepas dari
korider nilai-nilai Pancasila seba-
gai jati diri bangsa. Profil Pelajar
Pancasila diharapkan m.e.n.]adl.

lzis dalam merdeka
belajar. Apalagi im-

pannya imple-
mentasi Kurikulum
Merdeka dengan
merdeka belajamya
tid ak abaidengan cita-
cita mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila yang
dinamis dan kemtekstual.
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